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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil uji statistik dan analisa data dalam penelitian ini maka 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

5.1.1 Karakteristik responden berdasarkan umur adalah kelompok  umur yang 

paling banyak yaitu pada umur 30-39 tahun sebanyak 31 responden 

(55,4%), sedangkan pada kelompok umur yang paling sedikit yaitu pada 

umur ≥ 40 tahun sebanyak 11 responden (19,4%). Selanjutnya karakteristik 

responden berdasarkan tingkat pendidikan adalah tingkat pendidikan paling 

banyak yaitu tingkat pendidikan SLTA sebanyak 27 responden (48,2%), 

sedangkan tingkat pendidikan yang paling rendah yaitu SD sejumlah 9 

responden (16%). Serta karakteristik responden berdasarkan lama kerja 

yang paling banyak yaitu <5 tahun sebanyak 43 responden (76,8%), 

sedangkan yang paling sedikit yaitu >10 tahun hanya 1 responden (1,8%). 

5.1.2 Pengetahuan kader di Posyandu wilayah kerja Puskesmas Tilango yaitu 

sebagian besar kader posyandu memiliki pengetahuan yang baik sebesar 50 

orang responden (89,2%). Namun masih ada juga sebagian kecil kader 

posyandu yaitu 6 orang responden (10,8%) memiliki pengetahuan yang 

kurang. 

5.1.3 Sikap kader di Posyandu wilayah kerja Puskesmas Tilango yaitu sebagian 

besar kader posyandu memiliki sikap yang baik sebesar 41 responden 
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(73.2%). Namun masih ada juga sebagian kecil kader posyandu yaitu 15 

responden (26.8%) memiliki sikap yang kurang. 

5.1.4 Motivasi kader di Posyandu wilayah kerja Puskesmas Tilango yaitu 

sebagian besar kader posyandu memiliki motivasi yang baik sebesar 42 

orang responden (75%). Namun masih ada juga sebagian kecil kader 

posyandu yaitu 14 orang responden (25%) memiliki sikap yang kurang. 

5.1.5 Terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan kader dengan 

kinerja kader di Posyandu wilayah kerja Puskesmas Tilango yaitu dari hasil 

uji statistik dengan uji Fisher Exact didapatkan nila P = 0.013 < 0.05. 

secara statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan kader dengan kinerja kader, sehingga Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

5.1.6 Terdapat hubungan yang bermakna antara sikap kader dengan kinerja kader 

di Posyandu wilayah kerja Puskesmas Tilango yaitu dari hasil uji statistik 

dengan uji Fisher Exact didapatkan nila P = 0.038 < 0.05. secara statistik 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap 

kader dengan kinerja kader, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

5.1.7 Terdapat hubungan yang bermakna antara motivasi kader dengan kinerja 

kader di Posyandu wilayah kerja Puskesmas Tilango yaitu dari hasil uji 

statistik dengan uji Fisher Exact didapatkan nila P = 0.027 < 0.05. secara 

statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

motivasi kader dengan kinerja kader, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
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5.2 Saran  

5.2.1 Bagi Kader 

Disarankan untuk selalu meningkatkan pengetahuan, menjaga sikap, 

meningkatkan motivasi dan kinerjanya dalam pelaksanaan posyandu. 

5.2.2 Bagi Puskesmas 

Disarankan untuk selalu memberikan pelatihan guna membangkitkan 

motivasi kader dan mendorong kader untuk selalu bersikap positif terhadap 

posyandu sehingga dapat meningkatkan kinerja kader, hal ini dapat 

dilakukan dengan memenuhi kebutuhan aktualisasi diri kader melalui 

pemberian penghargaan kader teladan. 

5.2.3 Bagi Peneliti 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan untuk 

dilaksanakan penelitian selanjutnya guna meneliti faktor-faktor apa saja 

yang berhubungan dengan kinerja kader posyandu. 
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